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INTISARI
AISYAH KUMALASARI., 2021, ANALISIS KUALITATIF KANDUNGAN
BORAKS DALAM KARAK YANG DIJUAL DI PASAR Ir. SOEKARNO
SUKOHARJO. Dibimbing oleh Dr. Nuraini Harmastuti, S.Si., M.Si.

Tingkat kegemaran masyarakat mengkonsumsi karak masih cukup tinggi.
Bahan Tambahan Pangan (BTP) biasanya digunakan untuk memberikan efek
kenyal yang khas pada adonan sehingga dapat dihasilkan produk makanan dengan
sifat fisik yang lebih bagus dan tahan lama, salah satu BTP berbahaya yang sering
ditambahkan dalam pembuatan karak yaitu bleng atau boraks. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karak yang beredar di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo
mengandung boraks atau tidak, serta untuk mengetahui apakah karak yang beredar
di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo memenuhi syarat kualitas bahan tambahan pangan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis kualitatif,
analisis boraks dilakukan dengan metode uji warna, uji nyala, dan uji pengendapan.
Uji warna dilakukan dengan uji kertas kunyit, uji dengan pereaksi kunyit dan uji
uap amonia. Uji pengendapan dilakukan menggunakan larutan AgNOs dan uji
menggunakan larutan BaCl,. Setiap uji yang dilakukan dibandingkan dengan
kontrol positif yaitu larutan boraks. Uji kontrol positif berfungsi sebagai
pembanding antara sampel dengan larutan boraks standar, jika hasilnya sama maka
dapat dinyatakan positif mengandung boraks.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 8 sampel positif mengandung
boraks dan 1 sampel tidak mengandung boraks. Pada karak yang tidak mengandung
boraks memenuhi syarat, sedang pada karak yang mengandung boraks tidak
memenuhi syarat kualitas bahan tambahan pangan dalam pembuatannya. Syarat
mutu karak diatur dalam SNI 01-4307-1996.

Kata kunci : Karak, Boraks, Analisis Kualitatif
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ABSTRAK

AISYAH KUMALASARI., 2021, QUALITATIVE ANALYSIS OF BORAX
CONTENT IN “KARAK” SOLD IN THE MARKET Ir. SOEKARNO
SUKOHARJO. Supervised by Dr. Nuraini Harmastuti, S.Si., M.Si.

The level of people’s foudness for consuming karak is still quite high. Food
Additives (BTP) are usually to give a distinctive chewy effect to the dough so that
food products with better physical properties and longer lasting can be produced,
one of the dangerous BTP that are often added in the manufacturing process of
karak namely borax. This study aims to determine the karak circulating in the
market Ir. Soekarno Sukoharjo whethwer it contains borax or not, and to find out.

This research was conducted using qualitative analysis methods. Borax
analysis was carried out using the color test, flame test, and precipitation test. The
color test was carried out with the turmeric paper test, the curcumin reagent test
and the ammonia vapor test. The test was carried out using AgNO3 solution and
the test using BaCl2 solution. Each test performed wa compared with a positive
control namely borax solution. The positive control test works as a comparison
between the sample and standart borax solution, if the results are the same, it can
be declared positive for containing borax.

The results of this study showed that 8 positive samples contained borax
and 1 sample did not contain borax. The karak that does not contain borax meets
the requirements, while the karak that contains borax does not meet the quality
requirements of food additives in its manufacture. Karak quality requirements are
regulated in SNI 01-4307-1996.

Keywords: Karak,Borax, Qualitative Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan di Indonesia merupakan kebutuhan pokok setiap individu manusia.
Menurut UU Pangan No. 18 Tahun 2012, bahwa pangan didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk perkebunan, pertanian,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak
diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya
yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan
makanan atau minuman. Industri pangan dalam perkembangan teknologi di jaman
sekarang ini semakin berkembang pesat. Ratusan bahkan ribuan jenis makanan atau
minuman telah beredar di seluruh Indonesia. Produksi makanan atau minuman tidak
hanya diproduksi oleh perusahaan besar, kini produk olahan home made sudah
banyak beredar pula dipasaran lokal. Semakin banyaknya industri pangan,
penggunaan zat aditif juga akan semakin meningkat.

Produk makanan atau minuman tentunya diproduksi dengan menggunakan
banyak jenis bahan utama maupun bahan tambahan. Bahan utama merupakan bahan
pokok yang digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan produk. Sedangkan
bahan tambahan merupakan bahan yang sengaja ditambahkan dalam jumlah
tertentu. Menurut BPOM RI, (2019) Bahan Tambahan Pangan (BTP) adalah bahan
yang sengaja ditambahkan kedalam produk pangan untuk mempengaruhi sifat atau
bentuk pangan. Bahan Tambahan Pangan (BTP) menurut Permenkes 722, 1988
ialah bahan yang biasanya tidak digunakan sebagai makanan dan biasanya bukan
merupakan ingredien khas makanan, mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi,
yang dengan sengaja ditambahkan ke dalam makanan dengan maksud untuk
teknologi (termasuk organoleptik) pada pembuatan, pengolahan, penyiapan,
perlakuan, pengemasan, penyimpanan, atau pengangkutan makanan untuk

menghasilkan atau diharapkan menghasilkan (langsung atau tidak langsung) suatu



komponen atau mempengaruhi sifat khas dari makanan tersebut (Viana, 2012).
Jenis bahan tambahan pangan yang diperbolehkan diatur oleh Permenkes RI NO.
033 Tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan.

Secara umum bahan tambahan/aditif ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu
bahan aditif sengaja dan bahan aditif tidak sengaja. Bahan aditif sengaja yaitu aditif
yang secara sengaja ditambahkan untuk meningkatkan konsistensi, cita rasa,
mengendalikan keasaman atau kebasaan, dan memantapkan bentuk dan rupa.
Sedangkan bahan aditif tidak sengaja yaitu aditif yang telah ada dalam makanan
(walaupun sedikit) sebagai akibat dari proses pengolahan (Winarno, 1992).

Penggunaan bahan tambahan pangan yang berlebihan sangat tidak
dianjurkan, oleh sebab itu pemerintah melalui BPOM RI telah mengatur batas
pemakaian bahan tambahan pangan. Penggunaan bahan tambahan pangan diatur
dalam Peraturan Kepala BPOM RI No. 11 tahun 2019. Dalam peraturan tersebut
telah dicantumkan macam-macam bahan tambahan pangan yang diperbolehkan
maupun tidak diperbolehkan untuk digunakan. Selain peraturan dari kepala BPOM,
ada juga peraturan PerMenKes yang mengatur bahan tambahan pangan yang boleh
ditambahkan dan yang tidak boleh ditambahkan, peraturan tersebut diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1168/Menkes/Per/X/1999
Tentang  Perubahan  Atas  Peraturan  Menteri  Kesehatan ~ Nomor
722/Menkes/Per/1X/1988 Tentang Bahan Tambahan Makanan.

Salah satu contoh bahan tambahan pangan yang banyak digunakan
meskipun sudah dilarang penggunaannya yaitu boraks. Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 722/Menkes/Per/I1x/1988, boraks dinyatakan sebagai bahan
tambahan pangan yang dilarang digunakan sebagai bahan tambahan pangan.
Boraks merupakan golongan dari Asam Borat (Boric Acid) dan senyawa
turunannya. Penambahan boraks bertujuan untuk memberikan tekstur padat,
meningkatkan kekenyalan, kerenyahan, dan memberikan rasa gurih serta dapat
membuat makanan tahan lama. Meskipun tidak diperbolehkan pemakaiannya,
masih banyak masyarakat yang nekad mempergunakannya. Biasanya masyarakat
menggunakan boraks dalam bentuk tidak murni sebagai bahan tambahan dalam

membuat bakso, gendar, dan karak/kerupuk. Pada gendar dan karak boraks tidak



murni yang biasa ditambahkan biasa disebut dengan bleng. Bleng banyak
digunakan karena berfungsi sebagai pengenyal, membuat karak/kerupuk menjadi
mekar dan terasa lebih renyah.

Boraks dilarang digunakan karena bersifat iritan dan racun bagi sel-sel
tubuh, berbahaya bagi susunan saraf pusat, ginjal dan hati. Boraks jika tertelan
dapat menimbulkan kerusakan pada usus, otak atau ginjal. Bahaya boraks apabila
digunakan berulang-ulang serta kumulatif akan tertimbun dalam otak, hati dan
jaringan lemak. Asam boraks dapat menyerang sistem saraf pusat dan dapat
menimbulkan gejala kerusakan seperti rasa mual, muntah, kejang perut, diare,
iritasi kulit dan jaringan lemak, gangguan peredaran darah, kejang-kejang akibatnya
koma, bahkan kematian dapat terjadi karena ada gangguan sistem sirkulasi darah
(Fadilah, 2017).

Tingkat kegemaran masyarakat mengkonsumsi karak masih cukup tinggi,
dapat dilihat dari para penjual berbagai macam karak di pasar Ir. Soekarno
Sukoharjo. Masyarakat di daerah Sukoharjo dalam membuat karak masih banyak
dimungkinkan yang menggunakan bleng sebagai bahan tambahan pangan. Pada
tahun 2017 telah tertemukan oleh petugas Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) Semarang di gudang pabrik Kembang Seruni di Desa Madegondo,
Kecamatan Grogol, sekitar 4 ton bleng karena mengandung bahan boraks yang
dilarang dalam industri makanan yang digunakan sebagai bahan pembuat gendar,
karak, dan krupuk (Muhammad-ridwan, 2017). Tanpa disadari semakin banyak
mengkonsumsi karak maka semakin banyak pula bahan tambahan pangan
berbahaya yang kita konsumsi.

Analisis kualitatif untuk identifikasi boraks dapat dilakukan dengan beberapa
metode, antara lain uji warna, uji nyala, dan uji kertas kunyit. Analisis kualitatif
dilakukan untuk mengidentifikasi adanya senyawa boraks yang ditambahkan pada
sampel karak. Selain itu, analisis kualitatif dilakukan untuk mengetahui kualitas
produk karak yang dihasilkan apakah mengandung bahan berbahaya atau tidak
karena bahan pangan dilarang mengandung bahan tambahan pangan yang

berbahaya. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting dilakukan penelitian



tentang analisis kualitatif kandungan boraks dalam karak yang dijual di Pasar Ir.

Soekarno Sukoharjo.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Apakah karak yang beredar di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo mengandung
bahan tambahan boraks?
Apakah karak yang beredar di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo memenuhi syarat

kualitas bahan tambahan pangan.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui apakah karak yang beredar di pasar Ir. Soekarno
mengandung bahan tambahan boraks.
Untuk mengetahui apakah karak yang beredar di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo

memenuhi syarat kualitas bahan tambahan pangan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi bahan tambahan pangan
yang terdapat pada karak khususnya boraks.
Peneliti Lain

Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti bahan
tambahan boraks dalam karak.
Masyarakat

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahan
tambahan pangan khususnya boraks serta memberikan informasi mengenai ada

tidaknya bahan tambahan boraks.
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